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Penelitian ini dilatarbelakangi dari ketentuan Pasal 175 ayat (2) KHI bahwa 

Tanggung jawab ahli waris terhadap utang pewaris hanya terbatas pada jumlah atau 

nilai harta peninggalannya. Sedangkan dari ketentuan hadis, diketahui bahwa utang 

yang ditinggal oleh pewaris pada dasarnya harus dilunasi dan menjadi tanggungan 

mereka yang masih hidup. Akan menjadikan permasalahan jika utang pewaris 

melebihi harta yang ia tinggalkan dan siapa yang akan melunasi utang tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan dan akibat hukum 

Pasal 175 ayat 2 KHI tentang tanggung jawab ahli waris terhadap utang pewaris 

ditinjau dari perspektif hadis 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan. Pengumpulan bahan hukum menggunakan studi dokumen. 

Bahan hukum diolah dengan teknik editing, penandaan, rekonstruksi dan sistematis. 

Bahan hukum dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menunjukkan kedudukan asal 175 ayat 2 KHI tentang 

tanggung jawab ahli waris terhadap utang pewaris ditinjau dari perspektif hadis 

dapat diketahui bahwa Pasal tersebut tidak bertentangan sama sekali dengan hukum 

Islam. Ahli waris pada hakikatnya tidak memiliki kewajiban untuk membayarkan 

utang pewaris menggunakan harta pribadi melainkan harta peninggalan pewaris. 

Ada tiga akibat hukum tanggung jawab ahli waris terhadap pewaris dalam 

permasalahan utang. Pertama, penyitaan harta peninggalan. Kedua, sengketa ahli 

waris dengan pemberi utang. Ketiga, tanggungjawab moral dan agama. 


